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Abstrak: Sebuah sekolah memerlukan manajemen lingkungan belajar yang 
mendukung proses pembelajaran dalam mengembangkan daya eksploratif, kreatif 
dan integral peserta didik. Lingkungan belajar terdiri dari lingkungan belajar fisik 
dan non fisik/ sosial terintegrasi dalam proses pembelajaran di dalam kelas dan di 
luar kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen lingkungan 
belajar di sekolah dalam mengembangkan daya eksploratif, kreatif dan integral 
peserta didik SD Kanisius Eksperimental Mangunan, Kalitirto, Sleman, 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, teknik pengambilan data 
dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Uji keabsahan 
kredibilitas dengan triangulasi. Analisis data penelitian deskripsi menggunakan 
model Miles and Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Kanisius 
Eksperimental Mangunan memiliki manajemen lingkungan belajar yang lengkap 
dan terintegrasi dalam proses pembelajaran, penanaman nilai budaya dan 
pembentukan karakter. Sekolah Kanisius Eksperimental Mangunan sebagai sekolah 
inklusi dapat menjadi acuan dan referensi bagi sekolah lain dalam mengembangkan 
daya eksploratif, kreatif dan integral peserta didik. 
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Abstract: A school requires management of learning environment that supports 
the learning process in developing the exploration, creative and integral power of 
students. The learning environment consists of the physical and non physical/ 
social learning environment integrated in the learning process in the classroom 
and outside the classroom.This study aims to determine the management of 
learning environment in schools in developing the exploration, creative and 
integral power of students in Kanisius Eksperimental Elementary School 
Mangunan, Kalitirto, Sleman, and Yogyakarta. This research is a qualitative 
research, data collection technique was done by interview, observation and 
documentation study. Credibility of the data done by triangulation. Analysis of 
description research data using the Miles and Huberman models. The results show 
that Kanisius Eksperimental Elementary School Mangunan has a complete and 
integrated management of learning environments in the learning process, planting 
cultural values and character building. Kanisius Experimental Elementary School 
Mangunan as an inclusive school can be a reference for other schools in 
developing the exploration, creative and integral power of students. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan kebutuhan setiap orang dalam proses berkembang menjadi lebih 
baik. Pada era globalisasi perkembangkan ilmu dan teknologi semakin maju, alat komunikasi 
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semakin cepat, persaingan begitu ketat. Mereka yang tetap eksis adalah mereka yang kuat yang 
mampu beradaptasi secara cepat sedangkan mereka yang tidak mampu akan ditinggalkan. 
Indonesia sebagai negara yang kaya, makmur, dengan kehidupan masyarakat yang plural, 
beragam budaya, kekayaan alam, adat istiadat yang belum terkelola dengan baik, bisa tergerus 
dengan masuknya budaya dari luar. Di sisi lain, kemiskinan masih banyak dijumpai untuk 
daerah-daerah tertinggal bahkan di pinggiran kota besar. Dalam situasi demikian, dibutuhkan 
warga negara yang tangguh, yang mampu mengolah sumber daya alam dan kekayaan negara 
demi kesejahteraan bagi seluruh warga Indonesia secara merata. Sebagai akar dan kekuatan vital 
adalah bidang pendidikan.  
Romo Mangunwijaya Pr sejak tahun 1990-an menggagas pendidikan secara khusus bagi 
peserta didik dari lapisan masyarakat keluarga miskin supaya mereka tetap dapat bertahan 
hidup. Romo Mangunwijaya Pr, selaku Ketua Yayasan Dinamika Edukasi Dasar (DED), bekerja 
sama dengan Kelompok Kompas-Gramedia dan Yayasan Kanisius pada tahun 1994-2003. 
Proyek eksperimen dilaksanakan untuk mengembangkan metode eksperimen yang sesuai 
dengan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) di SD Kanisius Eksperimental Mangunan. 
SD Kanisius Eksperimental Mangunan secara resmi diakui oleh pemerintah berdiri pada 
tanggal 27 Agustus 1993. Kurikulum yang digunkan sebagai dasar pembelajaran adalah 
kurikulum 1994 dengan Program Pendidikan Dasar 9 (sembilan) tahun sesuai tuntutan 
pendidikan dasar di Indonesia. Program pembelajaran di sekolah tersebut mengacu pada 
kurikulum Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan metodologi eksperimen untuk 
pengembangan materinya. SD Kanisius Eksperimental Mangunan sangat memperhatikan situasi 
dan kebutuhan masyarakat sekitar supaya setelah 9 (sembilan) tahun belajar, peserta didik 
menjadi mandiri. Oleh karena itu, muatan lokal yang diselenggarakan sekolah meliputi bidang 
kebahasaan, pariwisata dan keterampilan praktis. Rasa cinta tanah air dan bangsa ditumbuhkan 
melalui pembelajaran dan interaksi langsung dengan masyarakat sekitar. Sikap yang 
dikembangkan adalah sikap saling menghormati, dan keramahtamahan sebagai bentuk nyata 
penghayatan nilai-nilai Pancasila.  
SD Kanisius Eksperimental Mangunan dibangun dengan bangunan yang sangat 
sederhana, berada di pinggir desa, dekat rel kereta api, di bawah jalur penerbangan, situasi 
kampung sangat kental. Bila hujan halaman sangat becek sedangkan bila musim kemarau sangat 
berdebu. Sekolah tidak memiliki pagar, dan tidak ada seragam identits sekolah bagi peserta 
didiknya. Dengan situasi demikian peserta didik tetap semangat, tekun dan gembira, akrab dan 
dekat sebagai saudara.  
Berdasarkan pengamatan di SD Kanisius Eksperimental Mangunan ini, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang manajemen lingkungan belajar di sekolah dalam 
mengembangkan daya eksploratif, kreatif dan integral peserta didik. 
 
Metode Penelitian 
Desain penelitian dilakukan dengan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan suatu kejadian. Menurut Sugiyono (2016:347) metode penelitian deskriptif 
kualtatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui peran lingkungan belajar di 
sekolah dalam mengembangkan daya eksploratif, kreatif dan integral peserta didik SD 
Eksperimental Mangunan, Jalan Jogja-Solo Km. 12 Mangunan, Kalitirto, Berbah, Sleman, DIY.  
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Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus–November 2018. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif, teknik pengambilan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. Uji keabsahan kredibilitas dengan triangulasi teknik, sumber 
dan waktu. Analisis data penelitian deskripsi menggunakan model Miles and Huberman. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Lingkungan belajar di sekolah terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik/sosial dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan terintegrasi dengan 
pembelajaran. Seluruh lingkungan belajar fisik dan non fisik di SD Kanisius Eksperimental 
Mangunan dapat digunakan sebagai alat/sarana sekaligus sumber belajar yang menyenangkan. 
Manajemen lingkungan belajar di sekolah dalam mengembangkan daya eksploratif, kreatif dan 
integral peserta didik SD Kanisius Eksperimental Mangunan sangat baik tertata mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolannya. 
SD Kanisius Eksperimental Mangunan merancang lingkungan belajar berdasarkan 
konsep sekolah sebagai miniatur kehidupan masyarakat kampung maka sering disebut sebagai 
sekolah kampung. Hal ini dimaksudkan agar akar peradaban keluarga dalam masyarakat tidak 
tercabut pada diri peserta didik. Suasana kampung yang kental dengan peradaban nilai-nilai 
budaya lokal sebagai media belajar mengenal kehidupan tradisional Jawa. Lingkungan belajara 
secara fisik meliputi kelas-kelas berupa rumah-rumah kecil berbentuk limasan dan joglo. 
Dinding rumah sebagai papan pajang dan media pembelajaran. Lantai tidak permanen 
memberikan gerak hidup bagi hewan di tanah. Selain ruang kelas ada perpustakaan, ruang guru, 
ruang kepala sekolah, ruang TU, UKS, laboratorium IT, benkel karya, ruang musik, kelas apung 
konsep kapal, ruang audiovisual, pendopo, kandhang, outbond mini, kebun, kolam, lapangan 
olahraga, tempat parkir. Di sekitar rumah ada taman dan beberapa pohon perindang. Proses 
pembelajaran dirancang berbasis kebudayaan secara nyata dengan hidup bersama dan 
berinteraksi secara langsung dalam masyarakat desa. Pembiasaan nilai-nilai budaya sekolah 
masuk dalam proses belajar mengajar agar terjadi proses internalisasi nilai untuk peserta didik 
yang pada akhirnya menjadi dasar dan pola, sikap dan perilaku peserta didik. Dengan konsep 
sekolah kampung, sekolah mampu mewadahi proses transfer nilai, budaya, etika, etiket yang 
akhirnya menjadi gaya hidup peserta didik. SD Kanisius Eksperimental Mangunan juga 
menerapkan kekhasan sekolah dari hasil eksperimentasi Romo Mangunwijaya Pr. Pembelajaran 
khas meliputi pembiasaan membaca buku bagus, komunikasi iman, musik pendidikan, majalah 
meja dan kotak pertanyaan.  
Lingkungan non fisik meliputi pendampingan peserta didik dengan menerapkan pola asuh 
untuk mengembangkan sikap solidaritas, ajrih asih, sekolah sebagai firdaus kecil dengan 
lingkungan yang aman, nyaman dan ramah dengan lingkungan. Pengenalan lingkungan non 
fisik/sosial peserta didik dengan membangun relasi mulai dari mengenal diri masing-masing 
untuk menumbuhkan identitas diri yang kuat, terbuka membangun relasi dengan orang lain, 
antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, guru dengan orang tua dan 
sebaliknya. Relasi sosial yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung dapat saling 
mempengaruhi dalam pembentukan karakter.  
Metode pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan daya eksploratif, kreatif 
dan integral ditandai dengan peserta didik aktif dalam pembelajaran, berani melakukan 
eksplorasi baik terhadap dirinya yaitu yang berkaitan dengan motivasi, bakat kemampuannya 
dan mengekplorasi lingkungan sekitarnya dengan semangat berani bertanya, berpikir, mencari 
sesuatu yang baru, mengamati, eksperimen, mencari, menyelidik, meneliti dan mengumpulkan 
fakta/data. Daya kreatif ditumbuhkembangkan bersama daya eksploratif, dengan cara berani 
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mencari jalan baru, tidak terpaku pada pola atau jalan yang sudah ada, tidak mudah menyerah 
atau putus asa, dinamis, berpengharapan. Sedangkan daya integral sebagai daya kemampuan 
yang utuh melalui keterbukaan dan keberanian merangkai adanya berbagai macam perbedaan 
(Mangunwijaya, 2004).  
Pembiasaan penanaman nilai membutuhkan konsistensi dan pengontrolan secara rutin. 
Kontrol terhadap peserta didik dilakukan setiap hari sebelum jam terakhir dengan cara membuat 
refleksi. Guru dan karyawan melakukan refleksi setiap hari setelah akhir pelajaran, refleksi 
mingguan, bulanan dan semesteran melalui forum guru, diskusi dan rapat sekolah. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat membuat kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan lingkungan belajar di sekolah dalam mengembangkan daya eksploratif, kreatif 
dan integral peserta didik SD Kanisius Eksperimental Mangunan dibangun dengan konsep 
kampung sekolah. Pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 dengan metode eksperimen 
dan kurikulum pembelajaran khas sekolah. Proses pembelajaran lebih menekankan pada 
penanaman nilai budaya sekolah dan pembentukan karakter peserta didik.  
2. Pengorganisasian lingkungan belajar di sekolah dalam mengembangkan daya eksploratif, 
kreatif dan integral peserta didik SD Kanisius Eksperimental Mangunan dilakukan dengan 
membangun kerjasama antara sekolah dan orang tua peserta didik. Peran guru dalam kelas 
sebagai fasilitator diterima peserta didik sebagai orang tua, teman, kakak, adik dan sahabat. 
Kerjasama guru dan orang tua dibangun melalui paguyuban kelas, home visit dan 
parenting. Guru kelas bekerja sama dengan guru mata pelajaran dan guru ekstrakurikuler 
dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. 
3. Pelaksanaan lingkungan belajar di sekolah dalam mengembangkan daya eksploratif, kreatif 
dan integral peserta didik SD Kanisius Eksperimental Mangunan dilakukan dengan 
membangun lingkungan sekolah sebagai media belajar. Lingkungan belajar di sekolah 
terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik/sosial untuk mendukung proses pembelajaran 
secara integral. Lingkungan belajar secara fisik di SD Kanisius Eksperimental Mangunan 
sangat luas dan lengkap, antara lain: ruang kelas, ruang guru, ruang pertemuan, 
perpustakaan, laboratorium TIK, ruang audio visual, ruang bengkel, ruang musik, kantin, 
kandhang. Lingkungan non fisik/sosial dibangun melalui proses pembelajaran dan relasi 
yang baik antara peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru, guru 
dengan orang tua.  
4. Pengontrolan lingkungan belajar di sekolah dalam mengembangkan daya eksploratif, 
kreatif dan integral peserta didik SD Kanisius Eksperimental Mangunan secara fisik 
dilakukan oleh seluruh warga sekolah, yaitu peserta didik, guru dan karyawan. 
Pengontrolan secara non fisik/sosial dilakukan dengan literasi emosi, refleksi di akhir 
pelajaran bagi peserta didik. Sedangkan pengontrolan guru dalam melaksanakan tugas 
melalui refleksi harian, mingguan, bulanan, semesteran dan tahunan. Pengontrolan 
pembelajaran di kelas dilakukan oleh Kepala sekolah dengan observasi pembelajaran dan 
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Penelitian mengenai manajemen lingkungan belajar di sekolah dalam mengembangkan 
daya eksploratif, kreatif dan integral peserta didik  merupakan sebagian kecil dari penelitian 
untuk penanaman nilai budaya sekolah dan pembentukan karakter peserta didik. Peneliti lain 
dapat melengkapi penelitian ini dengan fokus penelitian pada manajemen pembentukkan 
karakter, manajemen kepala sekolah,  kinerja guru sebagai pelaku utama dalam pendidikan, 
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